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 Al Masruriyyah Islamic Boarding School is one of the huts of the Tebuireng 

foundation that is still hungry for discipline in obeying the rules of the cottage. 

Al Masruriyyah Islamic boarding schools apply ta’zir as a form of 

consequence for santri who violate the rules of the cottage. This study aims to 

describe and analyze the implementation of ta’zir in increasing the discipline 

of santri in Al Masruriyyah Islamic boarding schools. This study uses a 

qualitative research approach. Data collection techniques using the method of 

observation, interviews and documentation. The data obtained will be 

compiled by reducing/summarizing the data, then presenting the data and 

drawing conclusions.  Based on the research shows that: the implementation  

of ta’zir carried out by the management and has been approved by the 

supervisor and caregivers for giving ta’zir every 2 weeks. The criteria for the 

distribution of ta’zir are 3 from the low, medium and heavy according to the 

mistakes that have been made. The procedure for giving ta’zir (1) is advised, 

(2) in ta’zir (3) to be called to Ndalem. The impact of the implementation of 

ta’zir is that there is a better change in the implementation of teaching and 

learning activities, obeying the rules, and discipline in worship activities to 

Allah SWT. 
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1. PENDAHULUAN  

Kedisiplinan adalah bagian yang tak terpisahkan dari Islam. Kedisiplinan bukan hanya sekedar tepat 

waktu saja, tetapi dalam segala hal atau aktifitas yang kita lakukan. Disiplin akan menumbuhkan sikap 

kepatuhan, kemandirian seseorang. Di dunia pendidikan hukuman atau punishment, yang umumnya istilah 

ini dikaitkan dengan tindakan kejahatan. Salah satu fungsi adanya hukuman adalah untuk meningkatkan 

kedisiplinan. Ta’zir diartikan mendiduk dan memperbsiki perilaku seseorang yang telah melakukan 

pelanggaran agar menyadari bahwa perbuatannya menyimpang dan berjanji untuk tidak mengulangi 

perbuatan yang sama. (Ahmad Wandi Muslich, 2005:248). Pondok Pesantren Al Masruriyyah merupakan 

salah satu lembaga pendidikan yang masih haus akan kedisiplinan dalam menaati peraturan pondok. Di 

Pondok Pesantren Al Masruriyyah, para santri dibina untuk disiplin sesuai dengan peraturan yang berlaku, 

tetapi faktanya mengatakan bahwa ada beberapa santri yang tidak mengikiuti kegiatan, kemudian santri 

diberi nasehat tetapi tetap saja ada yang masih mengulangi perbuatan yang sama. Hal ini membuktikan 

bahwa santri tidak akan jera jika hanya dinasehati saja agar tidak mengulangi perbuatan yang melanggar 

aturan. Di pondok pesantren Al Masruriyyah Tebuireng Jombang diterapkan sistem ta’zir untuk 

menanggulangi terjadinya pelanggaran santri pada peraturan yang telah ditetapkan. Dalam pelaksanakan 

ta’zir ini semua santri yang tidak mematuhi aturan akan dikenakan sanksi atau hukuman (ta’zir) sesuai 

dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan oleh para santri. Dari penjelasan diatas penulis ingin melakukan 

penelitian tentang “Implementasi Ta’zir Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Santri Di Pondok Pesantren Al 
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Masruriyyah”.  

Fokus Penelitian: peneriapan ta’zir dalsm meningkiatkan kedisiplinean santri di pondok pesantrin Al 

Masruriyyah. Tujuan Penelitian: Untuk mendeskripsikan dan meganalisis penerapan ta’zir dalam 

meningkatkan kedisiplinan santri di pondok pesantren Al Masruriyyah. Menurut arti bahasa, lafaz ta’zir 

berasal dari kata  َرَ زَ ع  yang sinonemnya:   َد رََ الوَ َعَ ن مََ ال (mencengah dan menoliak).  Ta’zir diartikan mencegah dan 

menolak karena  dapat mencegah pelaku agar tidak mengulangi perbuatannya. Adapun tujuan yang 

terkandung dalam membirikan hukumsn kepada anak didik yaitu: hukuman diberisikan untuk mendorong 

agar anak didik selalu bertindak sesuai aturan. Berikut beberapa teori hikuman: (1) Teori Menjerakan 

diterapkan agar merasa jera (kapok), sehingga pelaku tidak melakukan hal yang sama. (2) Teori Menakut-

nakuti diterapkan agar pelaku merasa takut untuk melakukan pelanggaran. (3) Teori Ganti Rugi diterapkan 

karena pelaku telah melakukan perbuatan yang merugikan maka dikenakan sanksi.  

Teori Perbaikan diterapkan supaya pelaku mau memperbaiki perilaku penyimpang yang telah 

dilakukan , dengan tujuan supaya sadar atas apa yang telah dilakukan dan berjanji tidak menggulangi 

perbuatan yang sama.  Penerapan ta’zir atau hukuman ini disesuaikan kesalahan yang dilakukan. Hukuman 

ini terbagi menjadi tiga tingkat yaitu dari hukuman yang ringan, sedang dan berat. sebelum memberi 

hukuman harus mencari tahu sebab akibat dari masalah yang terjadi, tidak boleh dalam keadaan marah atau 

terbawa emosi. Selain itu, tidak boleh memberi hukuman fisik, melainkan hukuman yang bersifat mendidik.  

 

 

2. METODE  

Penelitiian ini menggunakan pendekaetan penelitian kualitatiif dan jenis penelitian kualitatif 

fenomenologi. Teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah: observasi, wawsncara dan 

dokumemtasi. Aktivitasi analisis data yaitu reduction, data display dan conclusion drawing/verification. 

Teknik pemeriksan keabsahan data dapat dilaksnakan dengan cara sebagai berikut: (1) perpanjagan 

keikutsertan (2) Ketekunan/keajegan Pengamstan (3) Trianggulasi  

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Di pondok pesantren Al Masruriyyah mempunyai kegiatan rutinan yang wajib diikuti oleh seluruh 

santri termasuk kegiatan dalam beribadah, seperti sholat jama’ah, mengaji Al Qur’an, mengaji kitab kuning, 

diba’, qiro’ah, tahlil, dan lain-lain. Dimana kegiatan di pondok pesantren yang telah dilakukan setiap 

harinya dengan tujuan agar santri dapat mengaplikasikan dalam kehidupan bermasyarakat. Di pondok 

pesantren juga terdapat tata tertib yang wajib dipatuhi oleh seluruh santri, santri yang melakukan perbuatan 

yangmenyimpang dari ketentuan akan dikenakan ta’zir atau hukuman. Hukuman mempunyai unsur 

paksaan tetapi akan berdampak baik bagi santri. Pemberian ta’zir berlaku untuk pelaku pelanggaran 

sehingga dapat memahami dengan baik konsekuensi dari kesalahan yang telah dilakukan. Diadakannya 

penerapan ta’zir yaitu karena adanya pelanggaran, dimana pelanggaran itu adalah perbuatan  yang tidak 

sesuai peraturan yang telah ditetapkan. Adapun tujuan dari pemberian ta’zir ini untuk meniadakan, 

membasmi dan menolak kejahatan serta menyadarkan, melindungi pelaku dari perilaku yang menyimpang 

karena akan membahayakan si pelaku dan merugikan orang lain. Ta’zir diberikan dengan tujuan yang telah 

melanggar peraturan pondok agar santri merasa jera dengan maksud supaya santri insyaf atas perbuatannya 

mendorong santri untuk selalu bertindak sesuai dengan moralita. Hukuman tidak langsung begitu saja 

dijatuhkan kepada santri yang melakukan pelanggaran, tetapi pemberian ta’zir ini disesuai dengan kadar 

atas kesalahannya, sehingga ta’zir dapat dibedakan menjadi 3, yaitu mulai dari yang ringan, sedang dan 

berat. Tujuan dari penerapan ta’zir bukan hanya untuk mendisiplinkan santri di dalam pondok saja, tetapi 

mampu menjadi orang disiplin yang dapat diandalkan oleh masyarakat. Walaupun pelaksanaan ta’zir 

termasuk tindakan yang bisa dikatakan ada tidak disukai oleh beberapa santri, tetapi dalam pendidikan 

pemberian ta’zir atau hukuman menjadi peranan yang signifikan dalam membentuk, memperbaiki, 

meningkatkan kedisiplinan. Setelah terbentuknya pribadi yang disiplin, sikap disiplin ini melatih santri 

untuk mengembangkan sikap pengendslian tanpa adanya pengarshan dan pengaruh dari orang lain. Dalam 

pelaksanaan implementasi ta’zir  mempunyai prosedur pemberian ta’zir, dengan artian bahwa santri yang 

telah melakukan pelanggaran tidak langsung diberi hukuman tetapi akan dicari tahu apakah santri tersebut 

sudah jelas telah melakukan kesalahan. Seperti yang disampaikan oleh Zahra sebagai koordinator sie 

keamanan mengenai pelaksanaan implementasi dilakukan oleh seluruh pengurus, untuk pembagiannya 

semua pengurus akan dibagi setiap kamar ada satu pembina yang akan mengabsen santri dalam pelaksanaan 

seluruh kegiatan pondok pesantren. Setiap dua minggu sekali khususnya pengurus sie keamanan akan 

mengadakan rapat, dimana ketika rapat akan membahasan santri yang sudah jelas telah melakukan 

perbuatan yang menyimpang dari tata tertib pondok pesantren. Ketika rapat semua pengurus wajib 

menyetorkan absensi setiap kamar dan untuk pemberian ta’zir akan dimusyawarahkan dalam rapat sesuai 
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dengan pelanggaran yang santri lakukan. Adapun prosedur pemberian ta’zir sebagaimana sebagai berikut: 

Dinasehati, Di ta’zir oleh pengurus dan Pembina, Dipanggil ke ndalem. 

Setiap pengurus apabila mengetahui ada santri yang telah melakukan pelanggaran tata tertib maka 

pengurus wajib mengingatkan dan memberi pengarahan agar tidak mengulanginya lagi. Apabila teladan 

dan nasehat tidak menyadarkan santri dan masih saja melakukan pelanggaran maka akan diberikan ta’zir 

oleh pengurus dan telah disetujui oleh pembina. Jika pelanggaran yang santri lakukan seperti kabur dari 

pondok dan bertemu dengan lawan jenis seperti nonton bioskop maka akan langsung dipanggil ke ndalem 

oleh pengasuh pondok pesantren. Adapun pelaksanaan implementasi ta’zir di pondok Al Masruriyyah ini 

sesuai dengan teori penerapan hukuman sebagai berikut: 

Menjerakan: ketika santri melakukan perbuatan yang melanggar atau tidak sesuai dengan peraturan 

akan dikenakan ta’zir, setelah mereka mendapatkan ta’zir sebagai konsekuensi dari apa yang diperbuat, 

sebagian santri merasa kapok/jera dan dampaknya akan mendorong santri untuk melakukan hal yang baik 

dan benar. Seperti yang dikemukakan oleh santri bernama Najwa Aira Realita yang telah melanggar 

peraturan pondok dan mendapatkan  ta’zir oleh pengurus.  

Menakut-nakuti: salah satu tujuan dari diberlakukannya ta’zir adalah menakut-nakuti dalam artian 

memberikan ancaman kepada seluruh santri yang melanggar peraturan. Misalnya pengurus menegaskan 

bahwa santri yang melanggar aturan akan dikenakan hukuman, dengan begitu santri merasa takut untuk 

melakikan perbuatan yang melanggar serta lebih berhati-hati dalam bertindak. Sesuai dengan ulasan dari 

Zahra Rahmawati sebagai koordinator keamanan salah satu pengurus di pondok pesantren Al Masruriyyah  

Ganti rugi/denda : denda adalah salah satu bentuk pertanggungjawaban dari santri yang melakukan 

pelanggaran. Denda ini termasuk jenis hukuman yang ringan, biasanya dihukum membeli kebutuhan 

pondok seperti: sapu, pengepel, diba’, plastik buat sampah, obat-obatan dan lain-lain. Banyak atau tidaknya 

denda disesuaikan dengan pelanggaran yang dilakukan. Ta’zir denda ini bisa disebut sebuah peringatan 

awal bagi santri, apabila ta’zir denda ini tidak efektif, maka tindakan pengurus selanjutnya akan 

memberikan ta’zir yang akan membuat ia jera dan tidak mengulanginya lagi.  

Perbaikan: dengan berlakukanya ta’zir sebagai salah satu bentuk konsekuensi dengan tujuan untuk 

menyadarkan santri untuk memperbaiki kesalahan. Ta’zir diberikan bukan dengan maksud membuat santri 

sengsara melainkan untuk menyadarkan, menanamkan dan mendidik guna untuk merubah tingkah laku 

santri menjadi lebih baik lagi. Beberapa penjelasan di atas adalah hasil wawancara yang dilakukan dan 

diperoleh langsung dari lapangan.  

Adapun pelaksanaan penerapan ta’zir di pondok pesantren Al Masruriyyah tidak semuanya berjalan 

dengan baik, dalam suatu proses menuju kebaikan tentu adanya sebuah hambatan yang membuat 

pelaksanaan penerapan ta’zir tidak berjalan dengan maksimal. Tetapi dengan proses yang bertahap dengan 

semangat dan kerja sama yang luar biasa antara semua pihak dalam penerapan ta’zir ini menghasilkan 

adanya  perubahan yang lebih baik dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, menaati peraturan, serta 

disiplin dalam kegiatan beribadah kepada Allah SWT. Dengan adanya ta’zir atau hukuman ini membuat 

santri lebih berhati-hati dan berfikir lagi untuk melakukan hal-hal yang melanggar peraturan pondok 

pesantren, dengan kebiasaan yang baik dengan mematuhi peraturan maka akan tertanam dalam diri santri 

dan tata tertip pondok akan terlaksana dengan baik. Dampak dalam penerapan ini dapat disesuaikan dengan 

karakter santri itu sendiri dalam menanggapi implementasi ta’zir. Santri yang melanggar aturan pondok 

akan dikenakan sanksi berupa hukuman. Setelah santri dikenakan sanksi berupa ta’zir ada yang akan 

termotivasi untuk bangkit dari kesalahan yang telah dilakukan, ada yang merasa jera karena merasa pada 

saat mendapatkan ta’zir dari pengurus dirinya merasa tersiksa, ada juga yang merasa malu karena ketika 

mendapatkan ta’zir santri bukan hanya malu kepada teman tetapi dirinya akan merasa malu kepada 

ustad/ustazah yang mengajar di pondok pesantren. Merasa jera dan malu akan membuat santri untuk 

merubah kebiasaan buruknya menjadi yang lebih baik dengan melakukan hal-hal yang bermanfaat bagi 

dirinya dan orang lain, sesuai dengan apa yang dicita-citakan, karena orang yang sukses adalah orang-orang 

yang taat dan patuh pada peraturan dan disiplin dalam segala hal.  Dengan begitu akan tertanam disiplin 

dalam diri santri diantaranya disiplin dalam ibadah, disiplin dalam mengatur waktu, disiplin dalam belajar, 

disiplin dalam mematuhi tata tertib pondok, lebih bisa memanfaatkan waktu di pondok pesantren dengan 

sebaik-baiknya dengan belajar lebih giat lagi akan menghasilkan hasil seperti yang diinginkan. 

Implementasi ta’zir untuk meningkatkan kedisiplinan santri diantaranya:  

Disiplin santri dalam melaksanakan ibadah. Dari semua kegiatan yang sudah terjadwal di pondok Al 

Masruriyyah sebagai salah bukti adanya perubahan dan peningkatan kedisiplinan santri dari implementasi 

ta’zir yaitu shalat jama’ah santri sudah menunjukkan bahwa displin shalat jama’ah santri sudah relatif baik, 

salah satu pengurus juga mengatakan bahwa apabila pengurus memencet bel sholat santri dengan sendirinya 

bergegas berwudlu dan menuju ke mushola untuk melaksanakan shalat jama’ah, walaupun ada beberapa 

santri yang masih masbuq. Adapun santri yang telah mendapatkan hukuman dan merasa dirinya tersiksa 

dan malu santri akan berusaha melaksanakan ibadah dengang baik. 
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Disiplin santri dalam mengatur waktu dan belajar. Dari hasil wawancara peneliti kepada salah satu 

santri di pondok Al Masruriyyah mengenai kedisiplinan waktu. Menurutnya dulu sebelum adanya 

implementasi ta’zir di pondok sebagian besar tidak tepat waktu dalam mengikuti kegiatan pondok. Setelah 

adanya implementasi ta’zir yang dilaksanakan oleh pengurus dengan tujuan untuk melatih disiplin santri, 

kini mengalami peningkatan yang cukup baik dalam mengatur waktu. Hal ini terbukti ketika mereka 

membagi waktu untuk belajar, mengaji, hafalan, mandi, makan, dan mengerjakan tugas sekolah. Mereka 

sadar bahwa dengan mengatur dan memanfaatkan waktu untuk belajar dengan giat akan menghasilkan 

prestasi yang lebih baik dari sebelumnya.  

Disiplin dalam menaati tata tertib pondok. Peraturan pondok pesantren adalah ketentuan yang mengikat 

santri yakni wajib dipatuhi yang dilakukan untuk mendukung kelancaran, ketertiban dalam proses 

pembelajaran yang jika melanggar akan dikenakan hukuman dengan begitu peraturan yang ada akan 

tertanam pada diri santri.  

 

 

4. KESIMPULAN  

Pelaksanaan implementasi ta’zir dalam meningkiatkan kedisiplinan santri di pondok pesantrien Al 

Masruriyyah sudah berjalan dengan baik dan menghasilkan perubahan yang lebih baik, karena kerja sama 

yang baik antara pembina, pengurus dan santri. Walaupun terkadang ada beberapa santri yang masih 

melakukan pelanggaran peraturan pondok. Dalam pelaksanaan implementasi ta’zir peneliti menemukan 

beberapa poin diantaranya sebagai berikut: (1) Ta’zir dilakukan oleh pengurus dan telah disetujui oleh 

pembina dan pengasuh. (2) Implementasi ta’zir dilakukan pada seluruh santri yang telah melanggar 

peraturan pondok. (3)Pemberian ta’zir dilakukan setiap 2 minggu sekali. (3) Kriteria pembagian ta’zir ada 

3 yaitu  rendah, sedang dan berat disesuaikan dengan tingkat kesalahan yang telah dilakukan. Prosedur 

pemberian ta’zir yaitu (1) dinasehati dan diingatkan oleh pengurus (2) di ta’zir oleh (3) dipanggil ke ndalem 

oleh pengasuh.   
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